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PRAKATA

rigasi merupakan cara untuk mengalirkan air dari sumber ke petak
Ipetani untuk dimanfaatkan keperluan pertanian. Secara garis besar
terdapat dua pendekatan dalam irigasi, pendekatan fisik dan
pendekatan pengelolaan (kelembagaan). Pengelolaan irigasi dikatakan
efisien jika distribusi air ke petak petani sesuai dalam hal jumlah dan waktu.
Pemberian air yang tidak sesuai menyebabkan pertumbuhan tanaman

kurang optimal. Dampaknya produksi tanaman dapat terganggu.

Pembahasan pengelolaan irigasi secara kelambagaan telah dilakukan
secara komprehensif oleh Ambler dengan peneliti-peneliti pengairan
terkemuka di Indonesia dan telah dipublikasn dalam sebuah buku menarik
yang berjudul Irigasi di Indonesia yang terbit pada tahun 1991. Pembahasan
buku tersebut terutama pada kearifan lokal yang mampu mengelola irigasi
dengan efisien. Terlepas dari kelebihan penelitian tersebut, masih ada satu
poin yang belum disentuh yaitu dari pendekatan ekonomi.

Seiring perkembangan keilmuan ekonomi pertanian yang mengarah
ke ekonomi kelembagaan, dirasa perlu membahas irigasi dari interaksi antar
pelaku ekonomi dengan motif ekonomi (insentif) yang ada di dalamnya. Hal
ini mengingat kelembagaan irigasi yang ada di salah satu pengelola sangat
sulit untuk ditransfer ke pengelola yang lain tanpa mengetahui motif
(ekonomi) pengelolaan irigasi tersebut. Buku ini mengungkapkan bahwa
pengelolaan irigasi dapat efisien jika masing-masing pelaku irigasi (petani
dan pengelola air irigasi) dapat menemukan titik kepuasan. Artinya petani
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mendapatkan hak air untuk mengelola usahataninya, sedangkan pengelola
irigasi mendapatkan insentif ekonomi atas pengelolaan irigasi tersebut. Ter-
dapat dua model utama yang dibahas dalam buku ini yaitu model swakelola
(vang sudah dipraktekkan sejak lama) dan model lelang (yang dipraktekkan
sejak tahun 2005). Kedua model tersebut merupakan model kontrak dalam
pengelolaan irigasi yang memiliki masing-masing kelebihan dan keku-
rangan. Bahasan kontrak merupakan salah satu bahasan penting dalam
ekonomi kelembagaan.

Secara sistematis buku ini disusun dalam lima bagian. Bagian pertama
menjelaskan tentang pentingnya irigasi dan kebijakan irigasi di Indonesia.
Bagian Kedua mengulas teori kelembagaan dan evolusinya (termasuk teori
kontrak). Bagian ketiga merupakan review beberapa contoh pengelolaan ir-
igasi di Indonesia. Selanjutnya, bagian keempat mendiskripsikan hasil
penelitian penulis yang dilakukan di Jawa Tengah sebagai contoh kasus
pengelolaan irigasi berbasis kontrak. Terakhir, bagian kelima menarik pela-
jaran yang didapatkan dari hasil penelitian pada bagian empat. Empat ba-
gian tersebut dijabarkan dalam Sembilan bab.

Buku ini ditulis berdasarkan penelitian intensif dan ekstensif selama
lebih dari lima tahun (2012-2017) pada Daerah Irigasi (DI) Klambu Wilalung
yang merupakan salah satu DI di Bendungan Kedung Ombo. Pentingnya
daerah penelitian tersebut karena secara indegenues model lelang (salah satu
model kontrak) dalam pengelolaan irigasi telah ditemukan dan diaplikasi-
kan pada DI tersebut. Beberapa hasil penelitian yang telah dipublikasikan
pada beberapa jurnal dan proceeding kami sarikan dan kami tulis ulang un-
tuk memberikan gambaran secara utuh model pengelolaan irigasi. Kami
mengucapkan banyak terima kasih atas dukungan luar biasa pada Profesor
Takumi Kondo (Universitas Hokkaido, Jepang) atas kesempatan untuk
melakukan penelitian ini. Selanjutnya pada teman kuliah S3 di Universitas
Hokkaido Jepang, Yasuhiro Mori, yang telah banyak meluangkan waktu un-
tuk ke lapang, menggali data, berdiskusi, dan juga berdebat tentang model
irigasi. Kami juga mengucapkan terima kasih atas diskusi integrative pada
mahasiswa S-1 di Universitas Jember, Sohibul Ulum yang telah mencu-
rahkan waktu untuk berdiskusi dan berkontribusi pada pengembangan
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model matematis pada salah satu bagian pada bab 5. Juga terima kasih yang
tidak terhingga pada mahasiswa S-2, Achmad Fatihul Hasan yang telah ber-
sama-sama membedah pemodelan kelembagaan irigasi menurut Meinzen
Dick dan berusaha keras mengembangkannya berdasarkan hasil temuan di
lapang.

Ucapan terima kasih yang tidak terhingga kami berikan pada Profesor
Efendi Pasandaran yang telah melakukan review draft buku ini, mem-
berikan masukan yang sangat membangun, dan memberikan tambahan
pemahaman keterkaitan antara pengelolaan air dan pengelolaan lahan
secara keseluruhan. Masukan, kritikan, dan tambahan pengetahuan mem-
berikan dorongan kuat bagi penulis untuk terus memperdalam, mengem-
bangkan keilmuan dalam ekonomi dan manajemen lahan dan air.

Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada seluruh ketua dan
anggota P3A di Daerah Irigasi (DI) Klambu Wilalung yang dengan tulus dan
ikhlas memberikan informasi dan data untuk kebutuhan penelitian. Dari
mereka penulis mendapatkan ide dan gagasan dalam menulis buku ini. Pak
Tamkin, Pak Subhan, Pak Rowi, Pak Ikhwan, Pak Kaspono merupakan se-
bagian dari keseluruhan yang memberi kemudahan di lapang, mengijinkan
penulis mengikuti proses “lelang” P3A, dan mendampingi penulis dalam
menggali data. Juga kepada petugas irigasi di DI Klambu Wilalung (Pak
Noor Ali) yang telah menyediakan informasi dan data untuk keperluan
penelitian di lapang.

Buku ini secara umum diperuntukkan untuk pihak pengambil ke-
bijakan dalam bidang irigasi. Selain itu, buku ini juga dapat digunakan oleh
pelaku pengelola irigasi sebagai tambahan wawasan dalam pengelolaan iri-
gasi. Buku ini juga dapat dibaca untuk pelaku pendampingan dalam pengel-
olaan irigasi. Secara khusus buku ini juga diperuntukkan untuk mahasiswa
S1 yang menempuh matakuliah kebijakan dan peraturan Bidang Pertanian
dan Manajemen Sumberdaya Lahan dan Air.

Terakhir, penulis berharap dengan membaca buku ini pembaca akan
mendapatkan tambahan wawasan dalam irigasi dan pengelolaannya. Cara
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urut membaca buku ini adalah dengan sesuai urutan bagian yang telah di-
jelaskan. Namun bagi pembaca yang ingin mendapatkan keterbaruan dapat
membaca buku ini pada bagian dua (teori ekonomi kelembagaan baru ter-
masuk di dalamnya adalah teori kontrak) dan pada bagian empat (hasil
penelitian penulis). Kami paham bahwa masih banyak kekurangan dalam
penulisan dan penyajiannya. Karenanya saran, kritik, dan saran yang mem-
bangun sangat diharapkan.

Kebonsari-Jember, Juni 2018

M. Rondhi
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PENGANTAR PAKAR

uku yang ditulis oleh Dr M. Rondhi mengemukakan pemikiran
Bpemikiran terobosan dalam mendukung  perkembangan

kelembagaan pengelolaan irigasi khususnya yang terkait dengan
kelembagaan tingkat petani yang disebut P3A atau Perkumpulan Petani
Pemakai Air . P3A sebenarnya adalah nama generik dari berbagai
kelembagaan petani lokal seperti Dharma Tirta di Jawa Tengah, Mitra Cai di
Jawa Barat, dan berbagai nama lokal di luar Jawa. Di Pulau Jawa lembaga
tersebut berakar dari lembaga traditisional pedesaan yang disebut Ulu-Ulu
Desa. Di Pulau Bali lembaga pengelolaan air irigasi yang sudah berlangsung
lama dan terkenal adalah Subak yang kinerjanya diakui secara historis
walaupun dalam perkembangannya mengalami berbagai intrevensi
kebijakan yang kadang kala memperlemah kinerjanya. Lembaga Subak

sering juga disebut sebagai P3A.

Perkembangan P3A secara luas terjadi setelah mengalami intervensi
pemerintah melalui bantuan proyek yang disponsori oleh Bank Dunia da-
lam mendukung pembiayaan rehabilitasi irigasi yang disebut dengan PRO-
SIDA (Proyek Irigasi International Development Agency- IDA) sejak 1970. Oleh
karena itu di berbagai tempat kinerja P3A sampai sekarang sering tergan-
tung dari bantuan pemerintah. Namun tidak demikian halnya dengan lem-
baga P3A yang terdapat di daerah irigasi Klambu Wilalung di wilayah ben-
dungan Kedung Ombo yang juga dibangun dengan bantuan Bank Dunia
pada tahun 1980-an. Berdasarkan penelitian yang dilakukan secara intensif
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antara tahun 2012 - 2017 oleh penulis buku ini model lelang dalam pengel-
olaan air irigasi oleh P3A telah ditemukan dan diaplikasikan pada daerah
tersebut. Pelajaran penting yang dapat ditarik dari penelitian tersebut antara
lain menunjukan bahwa ada peluang untuk mengembangkan lebih lanjut
inisiatif dan inovasi oleh P3A sendiri dalam mengelola irigasi yang antara
lain ditujukan oleh pendekatan kontrak berdasarkan lelang. Model lelang
tersebut juga dibandingkan dengan model inovatif swakelola yang juga ter-
dapat didaerah irigasi tersebut.

Buku ini sangat bermanfaat untuk dibaca oleh berbagai kalangan yang
berminat dan berwenang dalam kebijakan pengelolaan irigasi seperti Ke-
menterian PUPR dan Kementerian Pertanian, dan birokrasi yang ada di dae-
rah, para peneliti yang terkait dengan pengelolaan irigasi, para mahasiswa
yang berminat dalam masalah irigasi, lembaga swadaya masyarakat yang
melaksanakan pendekatan kemitraan, penyuluh pertanian yang menjadi
fasilitator inovasi P3A dan pihak swasta di pedesaan yang juga berpeluang
untuk bekerjasama dengan P3A.

Saya berharap buku ini turut memberi inspirasi kepada pemerintah
pusat dan daerah dalam penyusunan langkah langkah kebijakan yang har-
monis dan terpadu untuk mendorong terwujudnya kegiatan kegiatan ino-
vatif di pedesaan khususnya irigasi dan pertanian yang merupakan salah
satu penggerak ekonomi nasional secara berlanjut di masa yang akan da-
tang.

Jakarta,

Effendi Pasandaran

Editor
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